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Abstrak  

Pada tahun 2021, dua perusahaan teknologi besar di Indonesia, Gojek dan Tokopedia, mengumumkan merger mereka 

untuk membentuk GoTo, yang menggabungkan dua ekosistem digital besar di sektor e-commerce dan layanan 

transportasi online. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak merger ini terhadap pasar e-commerce dan 

layanan transportasi online di Indonesia melalui pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dan diskusi kelompok terarah (FGD) dengan pengguna dan pelaku usaha di berbagai kota besar di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa merger tersebut meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat keunggulan 

kompetitif, dan memperbaiki integrasi layanan serta kolaborasi antar mitra bisnis. Temuan ini memberikan wawasan 

penting bagi pemangku kepentingan dalam memahami dampak merger dan menyusun strategi adaptif di sektor e-

commerce dan layanan transportasi online. Disarankan agar penelitian lanjutan memperdalam analisis mengenai 

integrasi operasional, dampak terhadap kompetisi pasar, dan perspektif konsumen. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2021, dua perusahaan teknologi besar di Indonesia, Gojek dan Tokopedia, mengumumkan merger 

mereka untuk membentuk perusahaan baru bernama GoTo. Merger ini menjadi perhatian luas karena menggabungkan 

dua ekosistem digital besar: Gojek yang dominan dalam layanan transportasi online dan Tokopedia yang merupakan 

salah satu pemain utama dalam e-commerce. Dampak dari merger ini terhadap pasar e-commerce dan layanan 

transportasi online menjadi topik yang menarik untuk diteliti, mengingat potensinya untuk mengubah lanskap 

persaingan dan model bisnis di kedua sektor tersebut.  

Merger antara Gojek dan Tokopedia menjadi titik fokus signifikan dalam ranah e-commerce dan layanan 

transportasi online di Indonesia. Merger ini memicu sejumlah pertanyaan tentang dampaknya terhadap pasar-pasar 

tersebut, termasuk bagaimana persaingan akan berubah, apakah konsumen akan mengalami perubahan preferensi, dan 

bagaimana kebijakan pemerintah akan menanggapi perubahan struktur pasar yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki implikasi merger tersebut terhadap pasar e-commerce dan layanan 

transportasi online. 

Merger antara Gojek dan Tokopedia menjadi titik fokus signifikan dalam ranah e-commerce dan layanan 

transportasi online di Indonesia. Merger ini memicu sejumlah pertanyaan tentang dampaknya terhadap pasar-pasar 

tersebut, termasuk bagaimana persaingan akan berubah, apakah konsumen akan mengalami perubahan preferensi, dan 

bagaimana kebijakan pemerintah akan menanggapi perubahan struktur pasar yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki implikasi merger tersebut terhadap pasar e-commerce dan layanan 

transportasi online. Dampak merger Gojek dan Tokopedia ini belum banyak diteliti secara spesifik dalam konteks 

Indonesia. Mengingat perbedaan karakteristik pasar dan regulasi di setiap negara, hasil penelitian di pasar global tidak 

selalu dapat diterapkan secara langsung di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menjembatani 

kesenjangan pengetahuan dengan mengeksplorasi dampak merger Gojek dan Tokopedia terhadap pasar e-commerce 

dan layanan transportasi online di Indonesia, baik dari sisi persaingan pasar, perilaku konsumen, hingga regulasi yang 

berlaku. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas dampak merger dan akuisisi dalam industri teknologi. Misalnya, 

studi oleh Einsenmann (2019) menunjukkan bahwa merger dalam industri teknologi sering kali menghasilkan sinergi 

yang signifikan dan peningkatan nilai pasar bagi perusahaan yang terlibat. Selain itu, penelitian oleh Dennis (2021) 

menemukan bahwa merger dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat inovasi produk. Namun, 

penelitian juga menunjukkan bahwa merger bisa menimbulkan tantangan, seperti integrasi budaya perusahaan yang 

berbeda dan potensi monopoli yang dapat mengurangi persaingan pasar. 

Studi oleh (Aldridge, 2019) meneliti dampak merger perusahaan teknologi terhadap persaingan pasar dan 

menemukan bahwa integrasi dua platform dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang signifikan. Selain itu, 
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penelitian oleh (Sarwono, 2019) menunjukkan bahwa konsolidasi dalam industri teknologi dapat menghasilkan efisiensi 

yang lebih besar dalam operasi dan layanan, namun juga meningkatkan kekhawatiran akan monopoli dan 

ketidaksetaraan akses. Pada konteks pasar e-commerce, penelitian oleh (Chen & Zhang, 2018) mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor seperti kepercayaan konsumen, kualitas layanan, dan harga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

perilaku pembelian online. Di sisi lain, dalam hal layanan transportasi online, menemukan bahwa keandalan, kecepatan, 

dan ketersediaan merupakan faktor-faktor kunci yang memengaruhi kepuasan pengguna terhadap layanan tersebut. 

Dampak merger Gojek dan Tokopedia ini belum banyak diteliti secara spesifik dalam konteks Indonesia. 

Mengingat perbedaan karakteristik pasar dan regulasi di setiap negara, hasil penelitian di pasar global tidak selalu dapat 

diterapkan secara langsung di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menjembatani kesenjangan 

pengetahuan dengan mengeksplorasi dampak merger Gojek dan Tokopedia terhadap pasar e-commerce dan layanan 

transportasi online di Indonesia, baik dari sisi persaingan pasar, perilaku konsumen, hingga regulasi yang berlaku. 

Merger dan akuisisi dalam industri teknologi sering kali menjadi sorotan utama karena potensi mereka dalam 

menciptakan sinergi yang signifikan, baik dari segi operasional, finansial, maupun manajerial (Sudarsanam, 2016). 

Teori Sinergi mengindikasikan bahwa penggabungan dua entitas bisnis dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih 

besar daripada jika keduanya beroperasi secara terpisah. Sinergi ini dapat terwujud melalui beberapa mekanisme, 

termasuk sinergi operasional, finansial, dan manajerial. Sinergi operasional muncul dari pengurangan biaya dan 

peningkatan efisiensi operasional, sedangkan sinergi finansial terkait dengan peningkatan kapasitas pendanaan melalui 

penggabungan sumber daya keuangan kedua perusahaan. Selain itu, sinergi manajerial dapat dicapai melalui inovasi 

dan manajemen yang lebih efektif berkat gabungan bakat dan keahlian dari kedua entitas yang bergabung. 

Dalam konteks merger antara Gojek dan Tokopedia, potensi sinergi ini diharapkan dapat memperkuat posisi 

pasar kedua perusahaan di sektor e-commerce dan layanan transportasi online. Dengan menggabungkan sumber daya 

dan kapabilitas dari masing-masing entitas, Gojek dan Tokopedia memiliki kesempatan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional mereka, mengoptimalkan penggunaan sumber daya finansial, dan menciptakan inovasi yang lebih baik 

dalam manajemen. Hal ini sejalan dengan tujuan umum dari merger, yaitu untuk meningkatkan daya saing perusahaan 

di pasar yang semakin ketat dan dinamis. 

Teori Keunggulan Kompetitif yang dikemukakan oleh Porter (2019) memberikan kerangka untuk memahami 

bagaimana perusahaan dapat mencapai keunggulan di pasar melalui strategi biaya rendah, diferensiasi produk, atau 

fokus pada segmen pasar tertentu. Merger Gojek dan Tokopedia memungkinkan kombinasi sumber daya yang dapat 

menghasilkan produk dan layanan yang lebih terintegrasi dan inovatif, menciptakan keunggulan kompetitif yang 

signifikan di kedua sektor tersebut. Teori Ekosistem Bisnis (Pradana, 2019) menjelaskan bahwa perusahaan-perusahaan 

dalam sebuah ekosistem saling berinteraksi dan berkolaborasi untuk menciptakan nilai bersama. Dalam kasus Gojek 

dan Tokopedia, merger ini memungkinkan pembentukan ekosistem bisnis yang lebih kuat, di mana layanan transportasi, 

pembayaran digital, dan e-commerce saling melengkapi, memberikan nilai tambah bagi konsumen dan mitra bisnis. 

Dalam perspektif akademis, studi kasus merger seperti antara Gojek dan Tokopedia dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi para peneliti dan praktisi bisnis dalam memahami mekanisme sinergi dalam konteks nyata. Dengan 

menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan merger, penelitian semacam ini 

dapat memberikan panduan bagi perusahaan lain yang merencanakan langkah serupa di masa depan. Dalam hal ini, 

penelitian lanjutan yang memperdalam pemahaman tentang implementasi praktis teori sinergi dalam konteks merger di 

sektor teknologi dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan teori dan praktik bisnis. 

Penelitian terdahulu mengenai dampak merger di sektor teknologi menunjukkan berbagai temuan yang relevan. 

Misalnya, studi oleh Li dan Qian (2016) menunjukkan bahwa merger di industri teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan inovasi produk. Penelitian ini relevan untuk memahami bagaimana merger Gojek dan Tokopedia dapat 

meningkatkan kinerja operasional dan mempercepat inovasi di kedua perusahaan. Studi oleh Kim dan Park (2017) 

meneliti dampak merger pada keunggulan kompetitif dan menemukan bahwa merger sering kali memperkuat posisi 

kompetitif perusahaan di pasar melalui peningkatan skala ekonomi dan diversifikasi produk.  

Hal ini sejalan dengan harapan bahwa merger Gojek dan Tokopedia akan menciptakan perusahaan yang lebih 

kompetitif di pasar e-commerce dan layanan transportasi online. Penelitian yang dilakukan oleh Jansen dan Lan (2019) 

mengungkapkan bahwa merger dapat memperkuat ekosistem bisnis dengan meningkatkan kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan. Dalam konteks merger Gojek dan Tokopedia, hal ini dapat diterjemahkan ke dalam integrasi 

yang lebih baik antara layanan transportasi, pembayaran digital, dan e-commerce, memberikan pengalaman yang lebih 

seamless bagi pengguna.  

Dalam konteks Indonesia, studi oleh Wicaksono (2020) menunjukkan bahwa merger dan akuisisi di sektor 

teknologi dapat mengarah pada peningkatan efisiensi dan skala ekonomi yang lebih besar, yang penting untuk 

menghadapi persaingan yang ketat. Studi ini menyoroti pentingnya sinergi operasional yang dapat dicapai melalui 

merger Gojek dan Tokopedia. Penelitian oleh Sarwono (2019) mengkaji dampak merger pada perilaku konsumen di 

Indonesia dan menemukan bahwa konsumen cenderung merespons positif terhadap merger yang menawarkan 

peningkatan kualitas layanan dan inovasi produk. Ini penting dalam konteks merger Gojek dan Tokopedia, mengingat 

kedua perusahaan memiliki basis pengguna yang besar dan loyal. 

Penelitian ini berfokus pada dampak merger Gojek dan Tokopedia terhadap tiga variabel utama: efisiensi 

operasional, keunggulan kompetitif, dan ekosistem bisnis, dengan pendekatan kualitatif. Efisiensi operasional diukur 

melalui wawancara mendalam dengan karyawan dan manajer untuk mengidentifikasi perubahan dalam produktivitas 

dan pengurangan biaya. Keunggulan kompetitif diukur melalui analisis perspektif konsumen dan mitra bisnis tentang 
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perubahan pangsa pasar dan tingkat kepuasan konsumen. Ekosistem bisnis diukur melalui observasi dan wawancara 

dengan mitra bisnis mengenai integrasi layanan dan kolaborasi setelah merger. Kerangka ini juga mempertimbangkan 

faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kondisi pasar yang dapat mempengaruhi hasil merger. Misalnya, 

wawancara dengan ahli regulasi dan analisis dokumen kebijakan akan membantu memahami bagaimana dukungan 

regulasi mendorong inovasi dan persaingan sehat, atau sebaliknya, membatasi potensi sinergi. 

Berdasarkan kerangka konsep tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan penelitian utama dengan 

pendekatan kualitatif. Pertanyaan Penelitian 1 (PR1) meneliti dampak merger Gojek dan Tokopedia terhadap efisiensi 

operasional melalui wawancara dengan karyawan dan manajer. Pertanyaan Penelitian 2 (PR2) mengeksplorasi efek 

merger pada keunggulan kompetitif di pasar e-commerce dan layanan transportasi online melalui wawancara dan 

diskusi kelompok terarah dengan konsumen dan mitra bisnis. Pertanyaan Penelitian 3 (PR3) meneliti bagaimana merger 

memperkuat ekosistem bisnis melalui integrasi layanan dan kolaborasi, dieksplorasi melalui wawancara dan observasi 

dengan mitra bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memahami dampak merger Gojek dan Tokopedia 

terhadap pasar e-commerce dan layanan transportasi online di Indonesia melalui analisis kualitatif yang mendalam. 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari wawancara dan observasi, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang efek merger 

tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana merger Gojek dan Tokopedia 

mempengaruhi dinamika pasar e-commerce dan layanan transportasi online di Indonesia melalui perspektif kualitatif. 

Penelitian ini akan mengkaji dampak merger terhadap struktur pasar, perubahan strategi bisnis kedua perusahaan, serta 

pengaruhnya terhadap konsumen dan pelaku usaha lainnya dengan menggunakan pendekatan wawancara mendalam 

dan diskusi kelompok terarah (FGD). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang mendalam dan kaya akan konteks bagi pemangku kepentingan, termasuk regulator, pengusaha, dan akademisi, 

dalam menyikapi perubahan yang terjadi akibat merger ini. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan analitis. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk memahami dampak merger Gojek dan Tokopedia secara mendalam dan komprehensif. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi pasar e-commerce dan layanan transportasi online sebelum dan 

setelah merger, sementara analisis digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel yang mempengaruhi 

dampak merger. Penelitian dilakukan di berbagai kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan 

Medan. Kota-kota ini dipilih karena mereka merupakan pusat aktivitas ekonomi dan memiliki tingkat adopsi tinggi 

terhadap layanan e-commerce dan transportasi online. Selain itu, basis pengguna Gojek dan Tokopedia di kota-kota ini 

cukup besar, sehingga relevan untuk studi ini. 

Populasi penelitian ini terdiri dari pengguna aktif Gojek dan Tokopedia serta pelaku usaha yang menggunakan 

platform kedua perusahaan. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan 

representasi yang mendalam dari berbagai kelompok pengguna berdasarkan demografi seperti usia, jenis kelamin, dan 

lokasi geografis. Teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih informan yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan mendalam tentang penggunaan layanan, jenis layanan yang digunakan, dan profil demografis pengguna. 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan data primer yang 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah (focus group discussions/FGD). Melalui 

metode ini, responden diminta untuk memberikan tanggapan mereka terkait pengalaman pengguna sebelum dan setelah 

terjadinya merger, persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang disediakan oleh perusahaan, serta dampak merger 

tersebut pada perilaku konsumen. Panduan wawancara dan FGD dirancang secara cermat untuk mengumpulkan data 

yang relevan dan dapat diandalkan terkait aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian ini. 

Wawancara mendalam dan FGD terdiri dari pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi berbagai 

aspek, termasuk namun tidak terbatas pada kepuasan pengguna, frekuensi penggunaan layanan, serta perubahan dalam 

preferensi konsumen setelah terjadinya merger. Pertanyaan dalam wawancara dan FGD tersebut memberikan kerangka 

yang fleksibel dan sistematis dalam pengumpulan data, sehingga memungkinkan analisis yang lebih terperinci dan 

komprehensif terhadap dampak merger. Wawancara mendalam dengan beberapa pelaku usaha dan ahli industri terkait 

juga dilakukan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan perspektif yang lebih mendalam dan kualitatif 

terkait dampak merger antara Gojek dan Tokopedia. Wawancara dilakukan menggunakan panduan wawancara yang 

telah dirancang sebelumnya, yang mencakup topik-topik utama terkait dampak merger, seperti perubahan dalam strategi 

bisnis, peningkatan efisiensi operasional, dan respons dari konsumen. 

Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan, baik wawancara mendalam maupun FGD, dirancang secara hati-

hati untuk memastikan relevansi dan akurasi data yang dikumpulkan. Panduan wawancara dan FGD dikembangkan 

dengan mempertimbangkan kerangka konseptual penelitian dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Panduan tersebut 

dibuat berdasarkan analisis awal terhadap topik-topik yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga memastikan 

bahwa informasi yang diperoleh dapat mendukung analisis yang komprehensif. Variabel utama dalam penelitian ini 

meliputi efisiensi operasional, keunggulan kompetitif, dan ekosistem bisnis. Efisiensi operasional diukur melalui 

indikator seperti pengurangan biaya operasional dan peningkatan produktivitas. Keunggulan kompetitif diukur melalui 
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indikator seperti pangsa pasar dan kepuasan konsumen. Ekosistem bisnis diukur melalui integrasi layanan dan 

kolaborasi antar mitra bisnis. 

Teknik Analisis Data Kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan teknik analisis 

tematik. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan FGD dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dan pola-pola yang muncul dalam respons dari narasumber. Dengan demikian, analisis tematik memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi, pandangan, dan pengalaman subjektif terkait 

dampak merger antara Gojek dan Tokopedia. Analisis data kualitatif ini memberikan konteks yang lebih kaya dan 

mendalam terhadap temuan yang diperoleh melalui wawancara dan FGD. Selain itu, analisis tematik juga membantu 

dalam menyoroti aspek-aspek yang mungkin tidak terungkap melalui pendekatan deskriptif, seperti motivasi, nilai-nilai, 

dan faktor-faktor budaya yang mempengaruhi persepsi dan tanggapan individu terhadap merger tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 50 responden yang terdiri dari pengguna layanan Gojek dan Tokopedia serta pelaku 

usaha yang menggunakan platform tersebut. Responden berasal dari berbagai kota besar di Indonesia seperti Jakarta, 

Surabaya, Bandung, dan Medan. Karakteristik demografi responden mencakup usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan 

frekuensi penggunaan layanan sebelum dan setelah merger. Data kualitatif menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menggunakan layanan Gojek dan Tokopedia lebih dari tiga kali seminggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

merger, terdapat peningkatan efisiensi operasional yang signifikan. Responden mencatat bahwa terdapat pengurangan 

biaya operasional dan peningkatan produktivitas. Sebagai contoh, beberapa pelaku usaha menyatakan bahwa mereka 

dapat menghemat biaya logistik dan mendapatkan lebih banyak pesanan dalam waktu yang lebih singkat. Peningkatan 

efisiensi ini diungkapkan melalui berbagai wawancara yang mengindikasikan pengurangan waktu tunggu dan proses 

yang lebih streamlined di aplikasi Gojek dan Tokopedia. 

Merger ini juga berdampak positif pada keunggulan kompetitif kedua perusahaan. Responden dari kalangan 

pelaku usaha dan pengguna menyatakan bahwa mereka merasakan peningkatan dalam kualitas layanan dan variasi 

produk. Sebagai contoh, seorang pelaku usaha di bidang fashion menyebutkan bahwa integrasi layanan pengiriman 

Gojek dengan platform e-commerce Tokopedia memungkinkan pengiriman yang lebih cepat dan layanan pelanggan 

yang lebih responsif, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan mereka. Kepuasan konsumen juga 

mengalami peningkatan, dengan banyak responden melaporkan bahwa kualitas layanan dan variasi produk yang 

disediakan oleh Gojek dan Tokopedia menjadi lebih baik pasca-merger. Seorang pengguna setia Gojek dan Tokopedia 

mengungkapkan bahwa aplikasi yang terintegrasi memberikan pengalaman berbelanja dan menggunakan layanan 

transportasi yang lebih efisien dan nyaman. Hal ini didukung oleh temuan wawancara mendalam yang menunjukkan 

bahwa pengguna merasa lebih puas dengan layanan yang lebih lengkap dan terpadu. 

Integrasi layanan dan kolaborasi antar mitra bisnis juga menunjukkan perkembangan positif. Responden 

mengindikasikan bahwa integrasi antara layanan transportasi, pembayaran digital, dan e-commerce mempermudah 

pengalaman berbelanja dan menggunakan layanan transportasi. Sebagai contoh, seorang pengguna di Jakarta 

menyatakan bahwa mereka kini dapat memesan transportasi sekaligus berbelanja kebutuhan sehari-hari dalam satu 

aplikasi, yang menghemat waktu dan memberikan kenyamanan yang lebih besar. Analisis tematik dari wawancara 

mendalam menguatkan temuan ini dengan menunjukkan bahwa responden merasa bahwa ekosistem yang terintegrasi 

meningkatkan efisiensi waktu dan kenyamanan. 

Peningkatan efisiensi operasional pasca-merger menjadi landasan yang kuat bagi teori sinergi dalam konteks 

merger dan akuisisi. Dengan menggabungkan sumber daya dan proses operasional dari kedua perusahaan, terjadi 

pengurangan biaya dan peningkatan produktivitas yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan wawancara yang 

mengungkapkan bahwa pengguna merasakan adanya pengurangan waktu tunggu dan proses yang lebih efisien dalam 

penggunaan layanan.Sementara itu, peningkatan keunggulan kompetitif yang diamati pasca-merger sesuai dengan 

konsep keunggulan kompetitif menurut Porter (2019). Integrasi sumber daya dan kapabilitas antara Gojek dan 

Tokopedia memungkinkan penyediaan layanan yang lebih baik dan beragam kepada konsumen, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan pangsa pasar perusahaan. Seorang pelaku usaha di bidang kuliner menyebutkan 

bahwa dengan adanya kolaborasi ini, mereka dapat menjangkau lebih banyak pelanggan dan menawarkan promosi yang 

lebih menarik, yang secara langsung meningkatkan penjualan dan kepuasan pelanggan. 

Dukungan teori ini juga diperkuat oleh temuan dalam penelitian Kim dan Park (2017), yang menunjukkan bahwa 

merger memiliki potensi untuk memperkuat posisi kompetitif perusahaan. Integrasi yang kuat antara kedua perusahaan 

yang bergabung memungkinkan mereka untuk bersaing lebih efektif di pasar yang kompetitif. Hal ini menciptakan nilai 

tambah bagi para pemangku kepentingan, baik itu konsumen, investor, maupun mitra bisnis.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa merger ini memperkuat ekosistem bisnis dengan meningkatkan integrasi layanan dan kolaborasi 

antar mitra. Ini sesuai dengan teori ekosistem bisnis yang menjelaskan bahwa interaksi dan kolaborasi dalam sebuah 

ekosistem dapat menciptakan nilai tambah. Penelitian oleh Jansen dan Lan (2019) menemukan bahwa merger dapat 

memperkuat ekosistem bisnis melalui peningkatan kolaborasi dan integrasi, yang juga terlihat dalam kasus Gojek dan 

Tokopedia. Temuan bahwa konsumen merespons positif terhadap merger ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu 

oleh Sarwono (2019), yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan dan inovasi produk setelah merger 

cenderung diterima dengan baik oleh konsumen. Peningkatan kepuasan konsumen dan persepsi positif terhadap layanan 

terintegrasi mengindikasikan keberhasilan strategi merger dalam menciptakan nilai tambah bagi pengguna. 
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Dukungan regulasi yang mendorong inovasi dan persaingan sehat juga berkontribusi pada keberhasilan merger 

ini. Regulasi yang mendukung dan kondisi pasar yang dinamis memungkinkan Gojek dan Tokopedia untuk 

mengeksplorasi sinergi operasional dan strategis dengan lebih efektif. Penelitian Wicaksono (2020) menunjukkan 

bahwa kondisi pasar dan regulasi yang kondusif penting dalam menentukan keberhasilan merger dan akuisisi di sektor 

teknologi. Peningkatan efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif setelah merger antara Gojek dan Tokopedia 

juga mengindikasikan pentingnya manajemen integrasi yang efektif. Proses integrasi yang baik antara dua entitas yang 

bergabung dapat mengoptimalkan potensi sinergi, mengurangi risiko kegagalan, dan memastikan bahwa manfaat dari 

merger dapat direalisasikan sepenuhnya. Langkah-langkah konkret seperti harmonisasi sistem dan proses, 

penggabungan tim dan budaya perusahaan, serta komunikasi yang efektif antara semua pihak terlibat menjadi kunci 

dalam menjalankan integrasi dengan sukses (Pradana, 2021). 

Selain itu, dalam konteks regulasi, pentingnya kerangka kerja yang jelas dan mendukung menjadi sorotan 

penting. Regulasi yang dapat memberikan arahan yang jelas dan menyeimbangkan antara perlindungan konsumen, 

stimulasi inovasi, dan pembukaan pasar dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan teknologi seperti Gojek dan Tokopedia (Mulyadi and Cahyono, 2018). Oleh karena itu, 

kerjasama antara regulator, industri, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan kebijakan yang sesuai 

sangatlah vital. Selanjutnya, penelitian ini menyoroti pentingnya riset dan analisis yang berkelanjutan dalam mengukur 

dampak jangka panjang dari merger dan akuisisi. Meskipun temuan saat ini menunjukkan dampak yang positif, 

perubahan pasar dan dinamika industri bisa saja mengubah kondisi tersebut di masa depan. Oleh karena itu, pemantauan 

yang terus-menerus dan evaluasi terhadap hasil merger diperlukan untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan yang 

mungkin timbul, serta untuk menyesuaikan strategi bisnis secara adaptif (Kartika, 2019). 

Menurut penelitian Setiawan (2017) dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, studi kasus 

merger antara Gojek dan Tokopedia memberikan wawasan penting bagi perusahaan di seluruh dunia dalam sektor 

teknologi. Pengalaman dari merger ini dapat menjadi acuan dan sumber pembelajaran bagi entitas yang tengah 

mempertimbangkan langkah serupa. Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan merger 

ini, perusahaan lain dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mengoptimalkan potensi sinergi dan mencapai 

tujuan bisnis mereka (Soesilo, 2016). 

Dalam analisis mendalam tentang dampak merger ini, penting juga untuk tidak mengabaikan aspek sosial dan 

lingkungan yang mungkin terpengaruh. Merger dan akuisisi memiliki dampak yang kompleks tidak hanya pada 

ekonomi, tetapi juga pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang terlibat 

harus memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka serta memastikan bahwa pertumbuhan bisnis 

mereka berdampak positif secara menyeluruh (Nurfadillah and Dewi, 2020). Pentingnya mempertimbangkan aspek 

sosial dan lingkungan dalam merger juga terdokumentasikan dalam literatur ilmiah. Studi oleh Santoso (2019) 

menyoroti pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dalam konteks merger dan akuisisi, menggarisbawahi perlunya 

perusahaan mempertimbangkan dampaknya pada komunitas lokal dan lingkungan sekitar. Dalam hal ini, melibatkan 

pemangku kepentingan dan melakukan evaluasi dampak lingkungan (Environmental Impact Assessment) dapat menjadi 

langkah penting. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Anwar (2017) menekankan perlunya perusahaan menjaga reputasi mereka dalam 

proses merger dan akuisisi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan lingkungan, perusahaan dapat 

meminimalkan risiko reputasi yang mungkin muncul akibat dampak negatif pada masyarakat atau lingkungan. Ini 

memiliki implikasi penting bagi Gojek dan Tokopedia, karena menjaga reputasi sebagai perusahaan yang bertanggung 

jawab secara sosial dan lingkungan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan dukungan publik. Dalam konteks 

ini, pendekatan holistik yang memperhitungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan diperlukan untuk memastikan 

bahwa merger antara Gojek dan Tokopedia memberikan dampak positif secara menyeluruh. Hal ini mencakup tidak 

hanya memperhatikan kinerja keuangan dan keunggulan kompetitif, tetapi juga memastikan bahwa interaksi perusahaan 

dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya berlangsung secara etis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan yang menggali dampak sosial dan lingkungan dari merger ini akan menjadi tambahan yang berharga 

dalam pemahaman keseluruhan tentang dampaknya. 

 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak merger antara Gojek dan Tokopedia terhadap pasar e-

commerce dan layanan transportasi online di Indonesia melalui pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa merger tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap kedua pasar tersebut. Pertama, 

hasil wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah menunjukkan bahwa merger Gojek dan Tokopedia telah 

meningkatkan efisiensi operasional kedua perusahaan. Responden mengungkapkan bahwa terdapat pengurangan biaya 

operasional dan peningkatan produktivitas setelah merger, yang mengindikasikan bahwa penggabungan sumber daya 

dan proses operasional berdampak positif terhadap efisiensi perusahaan. Pelaku usaha mencatat bahwa mereka dapat 

menghemat biaya logistik dan meningkatkan volume pesanan. 

Kedua, merger ini juga memperkuat keunggulan kompetitif kedua perusahaan di pasar e-commerce dan layanan 

transportasi online. Responden melaporkan peningkatan pangsa pasar Gojek dan Tokopedia, serta peningkatan 

kepuasan konsumen. Pengguna dan pelaku usaha menyatakan bahwa penggabungan sumber daya dan kapabilitas dari 

kedua perusahaan telah berhasil meningkatkan daya saing mereka di pasar. Seorang pelaku usaha di bidang kuliner 
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menyebutkan bahwa integrasi ini memungkinkan mereka untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan menawarkan 

promosi yang lebih menarik. Ketiga, integrasi layanan dan kolaborasi antar mitra bisnis pasca-merger memperkuat 

ekosistem bisnis di sektor e-commerce dan layanan transportasi online. Responden mencatat peningkatan dalam 

integrasi layanan dan kenyamanan bagi pengguna, menunjukkan bahwa merger tidak hanya memberikan manfaat bagi 

perusahaan tetapi juga bagi konsumen. Seorang pengguna menyatakan bahwa mereka kini dapat memesan transportasi 

sekaligus berbelanja kebutuhan sehari-hari dalam satu aplikasi, yang menghemat waktu dan memberikan kenyamanan 

yang lebih besar. 

Kesimpulan ini konsisten dengan tujuan penelitian yang ingin menganalisis dampak merger Gojek dan 

Tokopedia terhadap pasar e-commerce dan layanan transportasi online. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 

penelitian lanjutan lebih memperdalam analisis mengenai integrasi operasional, pengaruh merger terhadap kompetisi di 

pasar, dan dampak jangka panjang dari integrasi layanan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi 

perspektif konsumen secara lebih mendalam untuk memahami dampak merger secara holistik. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi jangka panjang dari merger 

Gojek dan Tokopedia terhadap pasar e-commerce dan layanan transportasi online di Indonesia. 
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